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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada kehidupan dewasa ini, terlihat perkembangan serta kemajuan
ekonomi dan industri semakin cepat. Dengan adanya kemajuan teknologi yang
cukup pesat, taraf kehidupan manusia dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal
ini karena fasilitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan mudah diperoleh oleh
manusia, baik mengenai penerangan, transformasi, informasi dan faktor fasilitas
lainnya. Salah satu faktor penunjang taraf kehidupan manusia adalah tersedianya
mobil yang dapat kita rasakan bahwa mobil mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Perkembangan teknologi ini banyak
mengalami penyempurnaan baik mengenai kualitas maupun kuantitas. Tentu saja
semua ini tidak terlepas dari berbagai upaya yang telah dirintis dan dikembangkan
oleh para ahli di bidang motor bakar khususnya mobil.

Semakin meningkat produksi mobil dapat pula kita rasakan adanya
kenaikan temperatur udara dipermukaan bumi yang diakibatkan dari asap
kendaraan bermotor, asap pabrik, zat-zat pendingin penyebab lapisan ozon
menipis dan lain sebagainya yang tidak diimbangi dengan penghijauan.

Mengingat hal tersebut, seorang yang sedang mengemudi mobil untuk
dapat merasakan kenyamanan dan kesegaran tubuh maka diperlukan mesin
pendingin. (AC) dengan system tranmisinya, agar mampu menciptakan kondisi

ruangan yang nyaman dan sejuk.






1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dimana dituntut penggunaan
system transmisi yang tepat sebagai mesin pendingin (AC), maka rumusan
masalah meliputi :
1. Bagaimana mengetahui kekuatan,bahan dari poros penggerak (motor
listrik) yang digunakan dalam system transmisi mesin pendingin (AC)
2. Bagaimana menentukan dimensi dan jenis pasak pada poros yang sesuai.
3. Bagaimana menentukan dimensi, bahan dan jenis puli yang digunakan.

4. Bagaimana memilih bentuk dan dimensi sabuk-V (V-BELT) yang sesuai.

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan perencanaan ini
adalah :
1. Untuk mengetahui besar kekuatan, dimensi dan bahan pasak dari poros
penggerak (Motor Listrik).
2. Untuk mengetahui besar kekuatan, dimensi, jenis dan bahan pasak.
3. Untuk mengetahui bahan dan jumlah yang digunakan.
4. Untuk mengetahui bahan, dimensi, daya transmisi dan jumlah sabuk-V

yang digunakan.






1.4. Kontribusi

Dengan menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini, penulis dapat lebih
memahami dan mengerti bagaimana teknik transmisi yang digunakan pada sistem
mesin pendingin (AC), juga sebagai salah satu bekal ilmu yang diperoleh penulis
selama di perguruan tinggi sebelum terjun langsung di masyarakat, selain
diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai bahan masukan dalam bidang
teknik mesin pendingin (AC), khususnya dalam merencanakan transmisi yang

tepat.

1.5. Metode Penulisan
Dalam metode penyusunan Tugas Akhir ini penulis mengacu pada :

1. Metode literatur yang mengacu pada studi kepustakaan yaitu penerapan
mesin pendingin dari buku referensi yang digunakan.

2. Metode observasi yang melakukan pengamatan langsung ke lapangan dan
pencarian data-data khususnya yang berhubungan dengan konstruksi
rangka mesin pendingin (AC).

3. Pembinaan dari dosen pembimbing, yang mana telah memberi petunjuk
dan pengarahan kepada penulis dalam segala hal yang erat hubungannya

dengan penyusunan Tugas Akhir ini.






1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Didalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah,tujuan, konstribusi, metode penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan system
transmisi, klasifikasi transmisiyang digunakan, komponen-komponen utama
transmisi, motor listrik dan rumus oprasionil trasnmisi.
BAB III ANALISA KONSTRUKSI

Pada bab ini dibahas mengenai perhitungan-perhitungan poros, pasak,
puli, dan sabuk-V.
BAB IV REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN

Pada bab ini bersi data-data hasil perhitungaan untuk poros motor listrik,
pasak, puli dan sabuk-V.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran.






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Tinjauan Umum Transmisi
Transmisi adalah merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dari suatu mekanisme permesinan. Transmisi berguna untuk memindahkan daya
atau putaran dari sumber penggerak komponen yang di gerakkan, selain itu juga
dapat mengatur besar daya yang di perlukan komponen yang di gerakkan agar
dapat berputar dengan baik
2.2. Klasifikasi Transmisi
2.2.1. Sistem Transmisi Roda Gigi
Yaitu system transmisi pemindah daya atau putaran dari satu
bagian kebagian lain dengan peralatan roda-roda gigi. Adapun jenis-jenis

roda gigi dapat diklasifikasikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1
Klasifikasi roda gigi
Lok poros | Roda gigh Kéetaogen
Rodn gigl lurua, (a)
Boda gigl misiag, () e o s canaa
'Ml@w Roda gigl miring ganda, {c)
Roda gigl foar Acab pataran beriawanan
Roda gigl delam dan pinyon, @) [ Arah sans
| . Bstang gig dan pinyow, (s) Gerakan lunn dan borputar
Roda gigl korucut harua, (1)
EIEIE | e
deﬂm Roda gigi keracut miring mmﬂ.
1 Roda gigi kerwcut miring _
[barpotongen ganda
Roda gigh pormvkeen dmgen Rods g'gl pomos
5 berpotongan barbentok
bacpatongan (b) tmewa)
Roda gigl mising sileng, ) -Xoutak
Butang gigl mistap silang Ouwrakan lurus daa barputsr
Rods gig) oacing silindeis, G) .
Roda gigt dengan |Roda gigl cacing samping ¢
. Roda bipertolold
. IMWW(’)
Roda gigh permiskasa silang

Sumber : Elemen Mesin. Sularso






Gambar 2.1
Macam-macam Roda Gigi

Sumber : Elemen Mesin. Sularso
Penjelasan :

1. Roda Gigi Lurus (a) : jalur Gigi searah dengan poros.

2. Roda Gigi miring (b) : Jalur Gigi membentuk ulir pada silinder jarak bagi,
jumlah pasangan gigi yang membentuk ulir pada silinder jarak bagi.
Jumlah pasangan yang membentuk jarak serentak lebih besar sehingga
daya yang di transmisikan lebih besar dan halus, akan tetapi jenis ini
memerlukan bantalan aksial karena torsi yang ditimbulkan oleh roda gigi
yang membentuk ulir.

3. Roda Gigi Miring Ganda © : Gaya aksial yang dihasilkan akan saling
memadukan, jenis ini mampu mentransmisikan daya yang lebih besar
tetapi pembuatannya sangat sulit.

4. Roda Gigi Dalam (d) : Dipakai untuk alat transmisi yang kecil dengan

perbandingan reduksi besar.






5. Piyon dan Batang Gigi (e) : Dipergunakan untuk merubah gerak putar
menjadi gerak lurus dan sebaliknya.

6. Roda Gigi Kerucut Lurus (f) : Roda Gigi ini paling sering dipakai tetapi
karena perbandingannya kecil maka sangat berisik.

7. Roda Gigi Kerucut Spiral (g) : Karena perbandingan kontak besar maka
mampu meneruskan putaran tinggi dan daya yang besar.

8. Roda Gigi Cacing (h) : Untuk type ini mampu meneruskan putaran dengan

perbandingan reduksi besar.

2.2.2, Sistem Transmisi Sabuk

Jarak yang jauh antara kedua poros sering tidak memungkinkan transmisi
langsung dengan roda gigi. Dalam hal demikian, cara transmisi putaran atau daya
yang lain dapat diterapkan, dimana sebuah sabuk luwes dibelitkan sekeliling pulil
dan poros. Transmisi sabuk dapat di bagi atas tiga kelompok. Dalam kelompok
pertama, sabuk rata dipasang pada puli silinder dan meneruskan momen antara
dua poros yang jaraknya dapat sampai 10 (m) dengan perbandingan putaran antara
1/1 sampai 6/1. Dalam kelompok kedua, sabuk dengan penampang trapezium
dipasan pada puli dengan alur danmeneruskan momemen antara dua poros yang
Jjaraknya dapat sampai 5 (m) dengan perbandingan putaran antaral/1 sampai 7/1.
Kelompok terkhir terdiri atas sabuk dengan gigi yang digerakkan dengan spoket
pada jarak pusat sampai 2 (m), dan meneruskan putaran scara tepat dengan
perbandingan antara 1/1 sampai 6/1.

Pada transmisi sabuk terbagi lagi dalam beberapa type, yakni :






1. Transmisi Sabuk Rata : Dimana permukaan bagian dalam dan bagian
luar dari sabuk ini rata dan berhubungan langsung dengan puli. Sabuk
rata ini mampu menggerakkan puli untuk meneruskan moment antara
dua poros yang jaraknya sampai 10 (m). Transmisi type ini kurang
banyak digunakan karena slip yang ditimbulkan cukup besar. Dengan
beberapa penanganan beban tertentu sabuk ini mampu dipergunakkan
untuk memutar puli dengan arah berlawanan.

2. Transmisi Sabuk -V : Sabuk —V memiliki penampang trapezium
dipasang pada puli beralur. Transmisi type ini mampu
mentransmisikan daya +500 kw, sedangkan kekurangan dari transmisi
ini adanya slip sabuk-V pada puli sehingga perbandingan putaran tidak
bisa secara tepat ditransmisikan.

3. Transmisi Sabuk Gilir : Yaitu sabuk dengan permukaan bagian
dalamnya memiliki alur —alur atau gigi-gigi. Bahan sabuk dibuat dari
karet neoprene atau plastik poliuretan dengan inti dari serat gelas atau
kawat baja. Karena transmisi type ini mampu melakukkan transmisi
mengait seperti pada roda gigi atau rantai, maka gerakan dengan

perbadingan putaran yang tepat dapat dipereoleh.






Gambar 2.2
Macam-macam Transmisi Sabuk

Sumber : Elemen Mesin , Sularso

2.2.3. Transmisi Rantai

Transmisi rantai biasanya dipergunakkan dimana jarak poros lebih besar
dari pada transmisi roda gigi tetapi lebih pendek dari pada transmisi sabuk .
Letaknya rantai mengait pada gigi spoket dan meneruskan daya tanpa slip
beberapa keuntungan lainnya yakni mampu meneruskan daya besar, tidak
memerlukan tegangan awal, keausan kecil pada bantalan dan mudah

memasangnya. Transmisi jenis ini terbagi atas dua yakni :






1. Transmisi Rantai Gigi : dimana terdiri dari plat-plat berprofil roda
gigi dan pena berbentuk bulan sabit yang disebut sambungan
kunci dengan kecepatan antara 16 — 10 m/s

2. Transmisi Rantai Rol : Yang terdiri dari pena, bus, rol, dan plat

mata rantai dengan kecepatan antara 5 —10 m/s.

Gambar 2.3
Macam-macam Transmisi Rantai

Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.3. Klasifikasi Motor Listrik

Pada perancangan mesin pendingin (AC), yang dibuat oleh penyusun
menggunakan motor listrik sebagai sumber penggerak. Dimana cara kerja dari
motor listrik adalah mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Kerja
motor listrik atas prinsip bahwa apabila suatu penghantar yang membawa arus
listrik di letakkan didalam suatu medan magnet, maka akan timbul gaya mekanik
yang mempunyai arah.

Pada kontruksi motor listrik terdiri dari dua buah kutub magnet yang dari
kumparan (stator) dan jangkar (rotor) atau motor yang dibuat dari lilitan kawat
sikat penghantar arus listrik, lilitan jangkar di hubungkan dengan sikat-sikat

(brush).
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2.3.1. Motor Listrik Arus Searah (DC)

Pada motor arus searah digunakan penyearah aliran arus yang masuk
kekumparan sebab besarnya daya yang dihasilkan rata (tidak berubah).
Motor listrik type ini banyak dipergunakkan untuk mengisi batray.

Gambar 2 4
Motor Listrik Arus Searah ( DC)

Sumber : Electric Machinery, Fitzgerld/ Kingsley/ Umans

2.3.2. Motor Listrik Arus Searah Bolak-Balik (AC)

Motor listrik bolak-balik adalah tenaga listrik, dimana aliran arus dan
tegangannya bervariasi (bergelombang).
Kelebihan motor type ini besarnya putaran selalu tetap/konstan karena besar
tegangan yang dibutuhkan untuk menyuplai dapat dengan muda di naikkan
dan di turunkan sesuai besar sumber tegangan yang terserdia.
Motor listrik arus bolak-balik banyak digunakan untuk memutar peralatan

seperti : mesin bor, mesin bubut, penggerak pompa dan lain-lain.
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2.4. Transmisi Yang Dipergunakan

Besarnya jarak antara motor listrik penggerak dengan kompresor maka

digunakan transmisi sabuk-V. Selain itu penetapan transmisi ini karena memiliki

beberapa keuntungan, yaitu :

1.

2.

Slip antara belt-V dan puli grove kecil.

Mampu menahan kejutan pada saat motor listrik di start.

Dapat mentransmisikan daya yang besar.

Biasa di pergunakan dalam salah satu arah sisi kencang pada bagian
atas atau bagian bawah juga mudah dalam penyetelan kekencangan
sabuk-V.

Harga relatif mudah, tidak menimbulkan bunyi, mudah di dapat dan

perawtannya lebih sederhana.

2.5. Komponen-komponen Utama Transmisi

1.5.1. Sabuk-V

Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapezium.

Tenunan atau semacamnya dipergunakan sebagai inti sabuk untuk membawa

tarikan yang besar. Sabuk-V dibelitkan dikeliling alur puli yang berbentuk V

pula. Bagian sabuk yang sedang membelit pada puli ini mengalami

lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar. Gaya

gesek juga akan bertambah karena pengaruh bentuk bagi, yang akan

menghasilkan transmisi daya yang besar pada tegangan yang relatif rendah.

Hal ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V di banding dengan sabuk

rata.
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Gambar 2.5
Kontruksi dan Ukuran Penampang Sabuk-V
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Sumber : Elemen Mesin, Sularso

Gambar 2.6
Diagram Pemilihan Sabuk-V
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Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.5.2. Puli

Pada umumnya bahan yang dipakai untuk puli adalah besi cor kelabu FC
20 tau FC 30. Puli digunakan untuk mentransmisikan tenaga putar motor listrik
dari poros ke poros lain denagan menggunakan sabuk sebagai perantara. Dalam
kontruksinya puli terdiri dari bushing, rim dan alur pasak, sebagai pengunci

pada poros saat berputar. Besar diameter lubang dalam puli sesuai dengan

diameter portos yang di gunakan.
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2.5.2.1. Macam-macam Puli
1. Puli Dasar
Puli ini kebanyakan terbuat dari besi tuang ada juga yang terbuat dari
baja. Perbedaan ada pada kekuatan dan bentuk ruji.
2. Puli Mahkota
Type ini lebih efektifdari puli datar, karena sabuknya sedikit
menyudut sehingga slip relatif lebih sukar, besar sudutnya bermacam-

macam menurut penggunaannya

Gambar 2.7
Penampang pully

Sumber : R.S.Khurmi, A text book of machine design

2.5.3. Pasak
Pasak pada umumnya dapat digolongkan atas beberapa macam. Manurut
letaknya pada poros dapat dibedakan antara :
» pasak pelana
= pasak rata

» pasak benam

= pasak singgung.
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Yang paling umum di pakai adalah pasak benam karena dapat

meneruskan momen yang besar.

Gambar 2.8
Macam-macam Pasak

a3 by

Sumber : Elemen Mesin , Sularso
Hal-hal penting dan tata car perencanaan pasak.

Pasak benam mempunyai bentuk penampang segi empat diman terdapat
bentuk prismatis dan tirus yang kadan-kadang di beri kepal untuk
memudahkan pencabutannya. Kemiringan dari pasak tirus umumnya sebesar
1/1000, dan pengerjaan harus hati-hati agar naf tidak menjadi eksentrik.
Pada pasak yang rata, sisi sampingnya harus pas dengan alur pasak agar
pasak tidak menjadi goyah dan rusak. Ukuran dan bentuk standart pasak
seperti pada tabel dibawah ini. Untuk pasak pada umumnya di pilih bahan
yang umumnya memiliki kekuatan tarik minimum 60 (kg/mm®), atau lebih

kuat dari pada bahan porosnya.

15






Tabel 2.2

Ukuran Pasak dan Alur Pasak
Ukuran-ukuran utama ( satuan mm )

Ukuren unm Ukuren stander & Ukursa Ukuran stander 1, o Reforensi
wmindl | staader . c P | Swsde o

pasak 5.8, | Pesek prieatis | Praak 4 Pamk | Proak Mr " Diameter potes yang

buh | damd,| Pemkiocer | urm priscnasis | meacur | tics dapet dipehei 4**

1x2 2 2 0| 1 10 0s Lthdeei 68

1) 3 3 %’5,‘_.,' &% | s 14 Y] %?," . =10

exa 4 . s | 23 Y 12 . 012

Ixs s s ws| 3 23 12 - 127

6x6 s 6 ol s 28 2 . -n

028- 016~
a7 ] 1 ] 22|00} wo| 4] 3 l 33 | o] oxs . 028
$x7 ' 1 s | a9 33 Y] . n-»
W
Wxs 1 ' o] ¢ 50 33 24 - -39
12xs n s -l00| 38 33 24 . -
14x9 14 [ 040- 36-160 53 3 29 028 ° 4-50
asx10) | 18 1 l 02| | om| 0| 5o ss | so} 0 . 50-53
x10 | 18 0 as-10] 6 4 34 . 0-58
18 2 11 13 1" 50-200 0 LY I A ° -85
a2 | ® ) o s ) 9 39 . a1
- nue | 2 " wm| Yo 4 “ . 7528

eanie) | 16 ] 152 %ﬁ‘ nm| 0| 20 l | e ‘:,‘: . 2%
Bxis 3 14 - ©-250 99 54 44 ° 3393
ax16 | " 0| 100 4 A . 95-110
nxis | 32 1 0-3%0| 1np 24 ') . 110-130

{ harus dipilih dari aagke-angka berikut sesuai dengan dacrah yang berszngkutan dalam tabel.
6,8,10,12,14,16,18, 20, 22, 25, 23, 32, 36,40, 45, 50, 56, 63, 70, 80, 90, 100, 110, 125, 140, 160, 180, 200,220, 250, 280,
320, 360, 400.

Sumber : Elemen Mesin , Sularso

2.5.4. Poros

Poros merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap mesin.

Hampir setiap mesin meneruskan tenaga bersama sama dengan putaran.

Peranan utama dalam transmisi seperti itu di pegang oleh poros.

2.5.4.a. Macam-macam Poros :

1. Poros Transmisi

sabuk, rantai dan lain-lain.
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Poros macam ini mengalami beban puntir dan lentur. Daya

ditransmisikan kepada poros melalui kopling, roda gigi , puli






2. Spindel

Poros transmisi yang relatif pendek seperti poros utama mesin
perkakas, dimana beban utamanya berupa puntiran disebut spindle.
Syarat yang harus di penuhi poros ini adalah deformasinya harus

kecil dan bentuk serta ukurannya harus teliti.

3. Gandar

Poros yang di pasang diantara roda-roda kereta barang, dimana
tidak mendapatkan beban puntir, bahkan kadang-kadang tidak
boleh berbutar disebut gandar. Poros type ini hanya mendapat
beban lentur kecuali jika di gerakkan oleh penggerak mula, dimana
akan mengalami beban puntir juga.

Menurut bentuknya, poros dapat di golongkan atas poros lurus
umum, poros engkol sebagai poros utama dari mesin torak, poros
luwes untuk mentranmisi daya kecil agar tedapat kebebasan bagi

perubahan arah dan lain-lain.

2.5.4.b. Hal-hal Penting Dalam Perencanaan poros

Untuk merencanakan sebuah poros, hal-hal berikut ini perlu di

perhatikan.

1.

Kekuatan Poros

Suatu poros transmisi dapat mengalami beban puntir atau
lentur atau gabungan antara yang diutarakan diatas juga ada poros
yang mendapat beban tarik atau tekan seperti poros baling-baling

kapal atau turbin.
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2.

Kelelahan tumbukan atau pengaruh kosentrasi tegangan bila
diameter poros di perkecil (poros bertangga) atau bila poros
mempunyai alur pasak yang harus di perhatikan.

Sebuah poros harus di rencanakan hingga cukup kuat untuk
menahan beban-beban yang akan di alaminya.

Poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup
tetapi jika lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akan
mengakibatkan ketidak telitian (pada mesin pekakas) atau getaran
dan suara (misalnya pada tubin dan kotak pada gigi).

Karena itu disamping kekuatan poros kelakuannya juga harus
diperhatikan dan di sesuaikan dengan macam mesin yang akan
dilayani poros tersebut.

Putaran Kritis

Bila putaran suatu mesin di naikkan maka pada suatu harga
putaran tertentu dapat terjadi getaran yang luar biasa besarnya.
Putaran ini disebut putaran kritis. Hal ini dapat terjadi pada turbin,
motor bakar, motor listrik yang dapat mengakibatkan kerusakan
pada poros dan bagian-bagian lainnya. Jika mungkin poros harus
direncanakan sedemikian rupa hingga putaran kerjanya lebih

rendah dari pada putaran kritisnya.
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4. Korosi
Bahanbahan tahan korosi harus di pilih untuk poros propeler
dan pompa bila terjadi kontak dengan fluida yang Kkorosif.
Demikian pula untuk poros-poros yang terancam kavitsi dan poros
mesin yang sering terhenti lama.
5. Bahan poros
Poros untuk mesin biasanya dibuat dari baja batang yang di
tarik dingin dan difinis, baja karbon kontruksi mesin (bahan S-C)
yang di hasilkan dari igot yang di kill (baja yang dideoksidasikan
denagan ferrosilicon dan dicor, kadar cor terjamin).
Poros yang dipakai untuk meneruskan putaran tinnggi dan beban
berat umumnya dibuat dari baja paduan dengan pengerasan kulit
yang sangat tahan terhadap keausan. Beberapa diantaranya baja
khrom nikel, baja khrom nikel molibdeen, baja khrom, baja khrom
molibden dan lain-lain.
Selainpun demikian pemakaian baja paduan khusus tidak selalu
dianjurkan jika alasannya hanya karena putaran tinggi dan bebab

berat.
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Tabel 2.3

Baja karbon untuk kontruksi dan
baja batang yang difinis dingin untuk poros
Standart dan Macam | Lambang | Perlakuan | Kekuatan tarik | Keterangan
Panas (kg/mm?)
S30C Penormalan 48
S35C «“ 52
Baja karbon S40C «“ 55
konstruksi  mesin S45C “ 58
JISG ) S50C «“ 62
S55C «“ 66
Batang Baja Yang | S35C-D - 53 Ditarik dingin,
Difinis Dingin S45C-D - 60 di gerinda, di
S55CD ) 7 bubut,  atau
gabungan
antara hal - hal
tersebut

2.5.5. Bantalan.

Sumber : Elemen Mesin, Sularso

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga

putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman,

dan panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros

serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi

dengan baik maka prestasi seluruh system akan menurun atau tidak dapat

bekerja dengan semestinya. Jadi, bantalan dalam permesinan dapat disamakan

peranannya dengan pondasi pada gedung.
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1. Klasifikasi bantalan
a. Bantalan Aksial
Diman pada bantalan ini arah beban yang ditumpu bantalan ini
adalah tegak lurus sumbu poros.
b. Bantalan Radial
Dimana arah beban sejajar dengan sumbu poros
c. Bantaln Gelinding Khusus
Dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu
pOIOsS.
2. Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros
a. Bantalan Luncur
Pada bantalan ini terjadi gesekan antara poros dan bantalan dengan
perantara lapisan pelumas.
b. Bantalan Gelinding
Terjadi gesekan gelinding antara bagian yang berputar dengan
bagian yang diam melalui elemen gelinding seperti bola (peluru) rol

atau rol jarum dan rol bulat.
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Gambar 2.9
Macam-macam Bantalan Gelinding

Sumber : Elemen Mesin, Sularso
2.6 Rumus Oprasional Transmisi Sabu-V
2.6.1. Rumus Perhitungan Sabuk-V
2.6.1.1. Jarak Sumbu Poros (C)

Gambar 2.10
Jarak Sumbu Roda

Sumber : Elemen Mesin, Sularso
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b+b* —8x(D - dop)
= oP
8

D, =Diameter optimal puli kompresor (mm)

C verr...(mm) Sularso , hal. 170

D ... = Diameter minimum puli kompresor (mm)
t = Tebal sabuk-V type A (mm)

D, = Diameter optimal puli motor listrik (mm)
d, + %.t

d _,, = Diameter minimum puli motor listrik (mm)

b=2.L gy -3,14(D,,+d,,) .......(mm)

Gambar 2.11
Penyetelan Jarak Sumbu Poros dan Lenturan Sabuk
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J-ll-lhnn-f Oasas pliymams whalnh baaie dan Saksining
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]
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Sumber : Elemen Mesin, Sularso
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Tabel 2.4
Daerah Penyetelan Jarak Sumbu Poros

Tabel Daerah penyetelan jarak sumbu poros (satuan : mm)
Nomor Panjang Keliling | Ke sebelah dalam dari letak Ke sebelah luar
nominal Sabuk standar AC, dari letak standar
sabuk A B c D E AC, (umum
untuk smua type)
11- 38 280-970 20 25 25
38-60 970-1500 20 25 40 40
60-90 1500-2200 20 25 40 50
90-120 2200-3000 20 25 40 65
120-158 3000-4000 20 25 40 50 75

Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.6.1.2. Panjang Sabuk-V (L _,. ;)

Panjang Sabuk —V dapat diketahui dari tabel panjang sabuk standart

Dibawah ini.

Tabel 2.5
Panjang Sabuk-V Standart
‘Nomor Nomor Nomor Nomor -
Jach) (@) {inch) (o) ﬁ? (mm)
10 254 as 114 0 2032 115 ™3
1 79 45 1168 81 2087 16 20468
12 308 47 1194 82 2083 117 2972
13 330 43 1219 33 2108 118 2997
14 336 ”» 1245 B4 2134 19 3023
18 381 s0 1770 33 2% 120 3048
16 . 406 s1 1295 prs 2184 jt il 2073
17 432 32 1321 a7 2210 i
18 437 33 1346 a8 238 [t 3124
19 433 34 1372 9 61 124 3150
20 508 33 1997 °0 286 128 3173
2 833 s 1422 o1 2311 126 3200
22 559 37 Laa8 92 2337 127 3226
z3 - 38 1473 93 2362 128 3251
24 610 E ] 1499 o4 2388 129 »n
as 633 & 1524 95 2413 130 3302
26 660 61 1549 96 2438 131 3327
27 s a2 1575 97 2464 132 3353
E 7 < 1800 9’8 2489 133 3378
9 737 e 1626 99 2518 134 3404
30 762 és 1651 100 2340 138 3429
31 a7 66 1676 101 2363 136 3434
2 .3 57 1702 102 299t 137 3480
33 38 o8 1 103 2616 138 3505
34 864 I3 1753 106 2642 139 3831
3s 389 70 1778 105 2667 140 3536
b 914 n 1803 106 2692 141 3581
37 940 72 1529 107 28 1 3807
39 963 73 1034 108 2743 143 3632
39 991 74 1830 109 2769 148 3638
< 1016 73 1908 1t0 2794 143 3583
a1 1041 76 1930 11 2819 146 3708
42 1067 ” 1936 112 2843 147 3734
43 1092 78 1983 113 2870 148 37139
4 s ™ 2007 . 114 149 3783

Sumber : Elemen Mesin, Sularso
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2.6.1.3. Sudut Kontak Sabuk-V Pada Puli

57x(D,, -d,,)

0=180° - Sularso, hal. 173

Gambar 2.12
Sudut Kontak
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Sumber : Elemen Mesin, Sularso

Tabel 2.6
Faktor Koreksi (k 0)
Dp - dp Sudut Kontak Puli kecil 0 (*) Faktor Koreksi K
C
0,00 180 1,00
0,10 174 0,99
0,20 169 0,97
0,30 163 0,96
0,40 157 0,94
0,50 151 0,93
0,60 145 0,91
0,70 139 0,89
0,80 133 0,87
0,90 127 0,85
1,00 120 0,82
1,10 113 0,80
1,20 106 0,77
1,30 99 0,73
1,40 91 0,70
1,50 83 0,65

Sumber : Elemen Mesin, Sularso
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2.6.1.4. Kecepatan Sabuk-V (V)

dop‘xnmotor
=———— . (m/s) Sularso, hal. 166
60x1000

D, = diameter optimal puli motor listrik (mm)

= kecepatan putar motor listrik (rpm)

N molor

2.6.1.5. Kapasitas Daya Transmisi Sabuk-V (Po)

_EV

P (kW
0= o7 W)

102.Pd
....(kg)

Fe=

V =Kecepatan Sabuk-V (m/s) Sularso, hal.171

F. = Gaya tarik efektif sabuk-V (kg)
Pd = Daya rencana (kw)
2.6.1.6. Jumlah Sabuk-V yang Digunakan (N)

N= Pd Sularso, hal. 173
FxK,

2.6.2. Rumus Perhitungan Puli

2.6.2.1 Diameter Puli

1. Diameter Puli Pada Motor Listrik (dp)

mo_dp
n,  Dp

Jadi
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_ n,xdp

Dp .....(mm)

m
N; = Putaran motor listrik (rpm)
N, = Putaran kompresor (rpm)
Dp = Diameter puli pada motor listrik (mm)
Dp = Diameter puli kompresor (mm)

2. Diameter Kepala Puli Motor (dep)

3. Diameter Optimal Puli Motor (d.p)
Dep=dp+2xt ... (mm)

4 Diameter Kaki Puli Motor Listrik (d axi)
Diai = ds ....(mm)

Ds = Diameter poros motor listrik (mm)

2.6.2.2. Lebar Puli

1. Lebar puli motor listrik dalam (B;)
B; =1,25xb

B = lebar sabuk-V (mm)

2. Lebar Puli Motor Listrik Luar (B;)

B,=B;+2 . .......(mm)

2.6.2.3. Bahan Puli

Bahan puli yang digunakan pada puli adalah besi cor kelabu FC 20 dengan

ketentuan massa jenis bahan (£ )= 7,2 x10® kg/mm’
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Material Densty (kg/cm’) | Material Densty (kg/mm°)
Cast iron 0.00722 Zine 0.0072

Wrought 0.00778 Lead 0.0194

Steel 0.0079 Tin 0.00742

Brass 0.00805 allumunium 0,00027

Copper 0.00888

2.6.3. Rumus Perhitungan Pasak Benam

2.6.3.1. Ukuran nominal Pasak Benam

Dalam menentukan ukuran nominal dari pasak dilihat pada tabel di bawah
ini dengan terlebih dahulu mengetahui diameter dari poros motor listrik.
Adapun ukuran nominal pasak yaitu :

Tinggi Pasak (h) .... (mm)

Lebar Pasak (b) .... (mm) Sularso, hal. 10

. Kedalaman alur pasak pada poros (t;) ... (mm)

. Kedalaman alur pasak pada puli (t;) ....(mm)

. Panjang Pasak (L)

ds
—=(0,75-15
7 ¢ )

jadi :
L=dsx 1,5 (mm)
Dalam menentukan panjang pasak dari hasil rumus diatas tidak selalu

benar, maka nilai yang didapat harus diasumsikan lagi pada tabel ukuran

nominal pasak diatas.
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Tabel 2.7
Ukuran Pasak dan Alur Pasak

Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.6.3.2. Tegangan Geser Pada Pasak yang di izinkan (7; jjin)

T 2
Ts ijin = B ... (kg/mm°)
’ (sk,.sk;) g

tz = Kekuatan tarik Pasak (kg)
sk; = Faktor keamanan (6)

sk, = Faktor keamanan (3)

2.6.3.3. Tegangan Geser pada Pasak (t,)

F
el

7= % - (kg/ mm?)

F = Gaya geser pada pasak ( kg/mm?)
B = Lebar pasak (mm)

L = Panjang Pasak (mm)
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2.6.3.4. Bahan dari Pasak
Dalam pemilihan bahan pasak harus memiliki kekuatan lebih besar
dari bahan poros, hal ini untuk menghindari pasak agar tidak rusak.

2.6.3.5. Gaya Gesek Pada Pasak (F;)

%
T =Torsi Pada Poros (kg.mm)
Ds = Diameter poros (mm)
2.6.3.6. Tekanan Permukaan Pasak yang di Izinkan (P , i)
Besar tekanan permukaan pasak untuk diameter kecil ditetapkan 8
(kg/mm?).
Sedang untuk dimeter poros besar ditetapkan 8 (kg/mm?), sedangkan
untuk diameter poros besar ditetapkan 10 (kg/mm?). Sularso, hal. 27
2.6.3.7. Tekanan Permukaan Pasak (Pa)

F 2
Ph= ———M 'mm Sularso, hal.27
Lx(t,ataut,) [kg/mm]

L = Panjang Pasak (mm)
T, = Kedalaman alur pasak pada poros (mm)
T, = Kedalaman alur pasak pada puli (HP)
2.6.4. Rumus Perhitungan Poros Motor Listrik
2.6.4.1. Daya Motor Listrik (P)
P =P motor - 0,735 ... (kw) Sularso, hal.7

Ppotor = Daya Motor (HP)
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2.6.4.2. Faktor Koreksi (fc)

Fc dilihat dari tabel factor-faktor koreksi daya yang akan di transmisikan.

Tabel 2.8
Factor-faktor Koreksi Daya
Yang di Transmisikan (fc)
Dayang Akan di Transmisikan fe
Daya rata-rata Yna diperlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 0,8-1,2
Daya normal 1,0-1,5

Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.6.4.3. Daya Rencana (pd)
P=fc.P

2.6.4.4. Momen Puntir / Torsi Pada Poros Motor Listrik (T)
s , P
T=974x10"x( — ) ... (kg.mm) Sularso, hal.7
n

P = Daya motor listrik (kw)

N = Putaran Motor (rpm)

2.6.4.5. Bahan Poros Motor Listrik
Bahan dari poros dapat dipilih dari Tabel Baja karbon untuk kontriksi
mesin dan baja batang yang difinis dingin untuk poros pada tabel 2.2
sedangkan besar diameter poros selain dengan pengukuran juga dapat
dilihat pada tabel 2.5 ukuran diameter poros, untuk menghindari

kesalahan.
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Tabel 2.9

Ukuran Diameter Poros
(satuan mm)
4 10 *22 .4 40 100 *224 400
24 (105) 240
11 25 42 110 250 420
260 440
4,5 *11,2 28 45 *112 280 450
12 30 120 300 460
*31,5 48 *315 480
5 *12,5 32 50 125 320 500
130 340 530
35 55
*5,6 14 *35,5 56 140 *355 560
(15) 150 360
6 16 38 60 160 380 600
17 170
*6,3 18 63 180 360
19 190
20 200
Keteraangan:

1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangutan dipilih dari bilangan standart.
2. Bilangan didalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana akan dipasang bantalan
gelinding.
Sumber : Elemen Mesin, Sularso

2.4.6.6. Tegangan Geser Pada Poros yang diizinkan (7, jm )

Tp

(i 05h)

75 =Kekuatan tarik bahan poros ( kg/mm?)

... (kg/mm?) Sularso, hal 8

Ts ijin =

sf; = Faktor kekuatan jaminan (6)

sf, =Faktor kekuatan jaminan (2)
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2.4.6.7. Tegangan Geser yang Dialami Poros (t)

_5]ler

R (kg/mm?) Sularso, hal. 7

T = Torsi pada poros ( kg/mm)
Ds = Diameter poros (mm)
2.4.6.8. Faktor Pada Poros
1. Faktor Koreksi Untuk Momen Puntir (Kt)
Besarnya nilai factor koreksi dilihat apakah poros dikenakan beban
secara halus, mengalami sedikit kejutan dan dikenakan tumbukan besar.
2. Faktor Lenturan Pada Poros yang Beralur Pasak (Cb)
Besarnya nilai factor lenturan pada poros ditetapkan 1,0
3. Faktor Kosentrasi Tegangan pada poros yang beralur pasak (a )
a =C/ds Sularso, hal. 12
ds = Diameter poros (mm)

Gambar2.13
Faktor kosentrasi tegangan a pada Poros Berpasak

Fabat hotimanal vguagen n

-
!
y

uuﬁ'uumm

Sumber : Elemen Mesin. Sularso
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2.4.6.9. Gaya yang terjadi pada poros

1. Gaya tarik sabuk

Vol

Dimana :

Fy = Gaya tarik sabuk + berat puli

F, = Gaya geser pada pasak

Rp = Reaksi tumpuan

Jika tarikan sisi tarik dan sisi kendor adalah T, dn T, dan koefisien gesek
nyat sabuk dan puli p, sudut kontak 6, maka :

i
—L=Cp.6
7 - CH

2
jika p =untuk sabuk = 0,45
0=171rad
Dan jika :

2T
T]— T2= 7

Jika T = torsi = 504 kg/mm

D = Diameter poros yang direncanakan =18mm

2. Gaya Berat Puli

Puli yang direcanakan dari besi cor kelabu Fe 20 dengan dsata sebagai

berikut :
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Bp=%D2xTx7,2xlO*5

3. Gaya tangensial pasak

Diman gaya yang terjadi (F2) = 56 kg

F1 RB F2

(T1+ T, +RB)
YF=0
-FI+Rg+F, =0
Rg=F, +F;
2.6.5.Rumus Perhitungan Bantalan
Pemilihan bantalan berdasarkan pada besarnya diameter poros = 18

mm, maka akan diperoleh bantalan dengtan nomor 6003 (tabel 2.10)

Tabel 2.10
Perhitungan Beban Ekivalen
CUF, 4 0wl .ﬁ
- - ,
F,IVF,
& " o
x 0.36
FIVE»e —
r{aas e |1s e |1
. 03 |02 o2 | 0B |0
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Nomor bantalan Ukuran luar (mm)
Jenis Dua Dua d D (B |r Kapasitas Kasitas
terbuka | sekat sekat nominal nominal
tanpa dinamis statis
kontak spesifik C (kg) | spesifik
Co (kg)
6000 1026 | 8 |05 360 198
6001 6001ZZ | 6001VV | 12 |28 | 8 | 0,5 400 229
6002 0277 02vVv |15 (32| 9 |05 440 263
6003 6003ZZ | 6003VV | 17 | 35|10 | 0,5 470 296
6004 04 ZZ 04VV | 20 |42 |12 | 1 735 465
6005 052Z 05Vv | 25 147 |12 | 1 790 530
6006 6006 ZZ | 6006VV [ 30 | S5 [ 13 |15 1030 740
6007 07 2Z 07VvV (35|62 |14 |15 1250 915
6008 08ZZ O8VV |40 {68 | 15| 1,5 1310 1010
6009 6009ZZ | 6009VV [ 45 | 75 | 16 | 1,5 1640 1320
60010 10727 10VV | 50 [ 80 | 16 | 1,5 1710 1430
6200 6200ZZ | 6200VV [ 10 | 30 | 9 |1 400 236
6201 01ZZ 0O1vv |12 [ 32 |10 |1 535 305
6202 02727 0R2vv |15 (35|11 |1 600 360
6203 6203ZZ | 6203VV | 17 | 40 | 12 |1 750 460
6204 04ZZ 04VV | 20 (47 | 14 |15 1000 635
6205 05Z2Z O5Vv | 25 |52 |15 |15 1100 730
6206 6206ZZ | 6206VV | 30 | 63 | 16 | 1,5 1530 1050
6207 07ZZ 07VV |35 | 72 | 17 |2 2010 1430
6208 08ZZ 08VV |40 | 80 | 18 |2 2380 1650
6209 6209ZZ | 6209VV | 45 | 85 | 19 |2 2570 1880
62010 10ZZ 10VV | 50 | 90 | 20 |2 2750 2100

2.6.5.1. Besar Beban Ekivalen (Pr)

Sumber : Elemen Mesin. Sularso

Pr=X.v.fr+y. fa

Dimana :

Fr  =Beban Radial yang dibebankan pada bantalan

= Gaya tarik sabuk + berat pully + gaya tangensial pasak

=f,+f,=1118kg

Fa + beban=1
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X .y = Faktor susunan elemen gelinding berdasarkan tabel maka

didapat :
X =056
Y =145

V  =Faktor beban pada cincin bagian dalam =1

2.6.5.2. Faktor kecepatan (f,)

333
fn=(—)"

n
2.6.5.4. Faktor umur Bantalan

fh=fn. &
pr

2.6.5.4. Umur nominal bantalan

Lh =500. . (fh)’
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BAB III
PERHITUNGAN

Pada transmisi ini menggunakan motor listrik penggerak, adapun data-data
yang mendukung dalam perhitungan yakni :

1. Type Motor Listrik =JY 1 A-4, SINGLE PHASE.

2. Rpm, Daya, Class = 1420 rpm, 1 Hp, Class E

3. Diameter Poros Motor Listrik = 18 mm

4. Panjang Poros Motor Listrik = 300 mm

5. Type Kompresor =10 F 15 n, ND OIL, R12

6. Diameter Puli Min. Kompresor = 105 mm

7. Rpm Kompresor yang Direcanakan = 600 rpm
3.1. Perhitungan Sabuk-V

3.1.1. Jarak Sumbu Poros (C)

b+b? —8x(D  —dop)
p—14 op

C

3 «......(mm)

D, =Diameter optimal puli kompresor (mm)
=D_, +%.t

=105+% .9 =109,5 mm
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=1582,74 mm

_ 1582,74+4/1582,74* - 8x(109,5- 49,5)°
8

C

= 394,545 mm

D, = Diameter optimal puli motor listrik (mm)
Ao+ Y58

=45+1/2.9 =49,5 mm

b=2.L guy-314D,+d,,)......(mm)

=2.1041-3,14 (109,5 —49,5)

= 394,54 mm = 394 mm

3.1.2. Panjang Sabuk-V (L .. )
Dengan penggunaan sabuk —V type A41, maka pajang puli yakni 1041
mm (tabel : panjang standart sabuk-V)

3.1.3. Sudut Kontak Sabuk-V

39



o = 1500 . 57Dy = iy)

57x(109,4 — 49,5)
394

=180° -

dengan sudut kontak 17 1° maka factor koreksi (kg) =0,97 (Tabel :

Faktor Koreksi).

3.1.4. Kecepatan Sabuk-V (V)

d oy X0 o 49,5 x1420

V=—"—-— =———=1,171 m/s
60x1000 6000

D, = diameter optimal puli motor listrik =49,5 mm

N = kecepatan putar motor listrik = 1420 rpm

motor

3.1.5. Kapasitas Daya Transmisi Sabuk-V ( Py)

P F,eV (kw)
= e LKW
T
p, - 1020Pd 10200736 _ (0
v 1,171
Maka :
P, = 640221171 _ 0,7349 kw
102

V =Kecepatan Sabuk-V (1,171 m/s)
Fe = Gaya tarik efektif sabuk-V (kg)

Pd = Daya rencana (0,735 kw)
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3.1.6. Jumlah Sabuk-V (N)

Pd
FxK,

N =

_ 0735
0,7349x0,98

=1,020 =1
3.2. Perencanaan Puli
Dalam perencanaan puli perhitungan hanya pada penggunaan puli
yang akan digunakan pada motor listrik, dimana besar putaran pada
kompresor yang diinginkan 600 rpm dan diameter minimum puli kompresor

105 mm.

_____ _ . """; 1 DO ey

A
[
v

3.2.1. Puli Pada Motor Penggerak
3.2.1.1. Diameter Puli

1. Diameter Motor Minimum (dp min)
n_dp
n, Dp
Jadi

_ nyxdp _ 600x105 _ 45
n, 1420

Dp
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N; = Putaran motor listrik =1420 ( rpm)

N, = Putaran kompresor = 600 (rpm)

Dp = Diameter puli pada motor listrik (mm)
Dp = Diameter puli kompresor = 105 (mm)

2. Diameter Kepala Puli Motor ( dyep)

=45+9=54 mm
t =tebal sabu-V =9 mm
3. Diameter Optimal Puli Motor ( dop)
Dep=dp+'xt ....(mm)
=45+Y%.9=49,5mm
t = tebal sabu-V =9 mm
4. Diameter Kaki Puli Motor Listrik (d axi)
Dyayi = ds ....(mm)
=18 mm
ds = diameter poros =18 mm
3.2.1.2. Lebar Puli
1. Lebar puli motor listrik dalam (B;)
B; =1,25x12,5=15,62 mm
Bgabuk-v = lebar sabuk-V =125 mm
2. Lebar Puli Motor Listrik Luar (B;)
B,=B;+2 .t.

=15,62+2.9 =33,62mm

42



3.2.1.3. Bahan Puli

Bahan puli yang digunakan pada puli adalah besi cor kelabu FC 20

dengan ketentuan massa jenis bahan (£)=7,2 x10 kg/mm’

Material Densty (kg/cm’) | Material Densty (kg/mm’)
Cast iron 0.00722 Zine 0.0072

Wrought 0.00778 Lead 0.0194

Steel 0.0079 Tin 0.00742

Brass 0.00805 allumunium 0,00027

Copper 0.00888

3.3. Perhitungan Pasak Benam

3.3.1. Ukuran nominal Pasak Benam

Diameter Poros motor listrik (ds) =18 mm

Adapun ukuran nominal pasak yaitu :

- Tinggi Pasak (h)= 6 mm
- Lebar Pasak (b) = 6 mm

3.3.1.1. Kedalaman Alur Pasak

1. Kedalaman alur pasak pada poros (t;)

2. Kedalaman alur pasak pada puli (t;)

tb=h-t,=6-2,25=3,75 mm

3.3.1.2. Panjang Pasak (L)

ds
—=(0,75-1,5
7 ( )

jadi :

L =dsx 1,5 (mm)
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=18x14=252mm
Dalam penentuan panjang pasak dari hasil rumus diatas tidak selalu
dengan besarnya ukuran panjang pasak pada tabel, maka nilai yang
didapat dipilih yang terdekat yakni 25 mm.

3.3.2. Tegangan Geser Pada Pasak yang di izinkan (T jjin)

1 = Kekuatan tarik Pasak = 60 kg/mm’
sk, = Faktor keamanan = 6
sk, = Faktor keamanan = 3

3.3.3. Tegangan Geser pada Pasak (7;)

* A4 be2S
56 2
=~ — =0,373 (kg/ mm
25 (kg/ )

F = Gaya geser pada pasak (56 kg)
B = Lebar pasak (6 mm)
L = Panjang Pasak (25 mm)

3.3.4. Bahan dari Pasak
Karena dalam pemilihan pasak, bahan pasak benam harus memiliki
kekuatan lebih besar daripada poros motor listrik maka yang
dipakai yakni S 45 C-D, dengan kekuatan tarik (op) =60 kg/mm’.
Factor keamanan sk; = 6, sk, =3, diperkirakan pasak mengalami

tumbukan ringan.
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3.3.5. Gaya Gesek Pada Pasak (F,)

T 504

F.= = =56k
@) sy ¢

T =Momen punter / Torsi Pada Poros (kg.mm)
Ds = Diameter poros (mm)
3.3.6. Tekanan Permukaan Pasak yang di Izinkan (P , jjim)
Besar tekanan permukaan pasak yang diizinkan pada pasak jika
diameter poros 18 mm sebesar 9 (kg). (Psjin - 0,5 .ds)

3.3.7. Tekanan Permukaan Pasak (P)

- _F
Lx(t,ataut,)
56 2
= = 0,597 [kg/mm
25x3,75 [kg/mnn’]

F = Besar gaya gesek pada pasak (56 kg)

3.4. Perhitungan Poros Motor Listrik (P)

Pada umumnya poros adalah bagian yang sangat penting dimana poros
berfungsi untuk meneruskan daya. Biasanya poros dipasang dengan puli,
roda gigi, naf yang ikut berputar pada poros.

3.4.1. Daya Motor Listrik (P)
P =P motor - 0,735 ... (kW) Ppyotor = Daya Motor (HP)
=1x0,375

=0,375 kw = 735 watt
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3.4.2. Faktor Koreksi (fc)
Berdasar tabel factor besar koreksi ditetapkan Fc = 1,0.
3.4.3. Daya Rencana (pd)
Pd- fc.P
= 1,0. 0,375 =0,375 (kw)

3.4.4. Momen Puntir / Torsi Pada Poros (T)

T=9,74x 10’ x [f]
n

m:l =504,14 = 504 (kg.mm)

=974 x 10° x
1420

P = Daya motor listrik (kw)
N = Putaran Motor (rpm)

3.4.5. Bahan Poros Motor Listrik

Berdasar tabel 2.2 Baja karbon untuk kontrusi mesin dan baja

batang yang difinis dingin untuk poros, maka digunakan S 30C-D,

dengan kekuatan tarik 53 (kg/mm?). Diman batas kelelahan puntir poros

adalah 18% dari kekuatan tarik (og), sesuai dengan standart ASME,

bahan poros S C-D dengan pengaruh masa dan baja paduan. Factor ini

dinyatakan sebagai sf, (sf; = 6), karena poros yang diberi pasak dan

dipengaruhi oleh terjadinya kosentrasi tegangan, kekerasan permukaan

maka dalam perhitungan perlu diambil factor yang dinyatakan sebagai

sf> dengan harga sebesar 1,3dan 3,0 (sf; =2).
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3.4.6. Tegangan Geser Pada Poros yang diizinkan (7 jji )

Tp 53

= =441 (kg/mm’
o) oy i emm)

Ts ijin =

tg = Kekuatan tarik bahan poros (53 kg/mmz)
Sfl =6 sz =2
3.4.7. Tegangan Geser yang Dialami Poros (t;)

_51eT _ 510504

= 0,44 kg/mm’
ds® 18° 4

S

T = Torsi pada poros (504 kg/mm)
Ds = Diameter poros (18 mm)
3.4.8. Faktor Pada Poros
3.4.8.1. Faktor Koreksi Untuk Momen Puntir (Kt)
Pada poros mengalami sedikit kejutan, maka besar nilai factor
koreksi (Kt = 1,5)
3.4.8.2.Faktor Lenturan Pada Poros yang Beralur Pasak (Cb)
Besarnya nilai factor lenturan pada poros ditetapkan 1,0

3.4.8.3.Faktor Kosentrasi Tegangan pada poros yang beralur pasak(a)

a = Clds
= 0,25/18
= 0,013
maka :
a = 3,00 (dengan melihat pada gambar 2.8 )
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3.4.9. Gaya yang terjadi pada poros

oo

Dimana :
F| = Gaya tarik sabuk+ berat puli
F, = Gaya geser pada pasak
Rp = Reaksi tumpuan
1. Gaya tarik sabuk
Jika tarikan sisi tarik dan sisi kendor adalah T, dn T, dan koefisien

gesek nyata sabuk dan puli y, sudut kontak [, maka :

jika  p=untuk sabuk = 0,45

O=171 rad

=C0,45.171=25175

o3|

T, =25175 T,
Dan jika :

2T
T),-T,= —
T d

Jika T = torsi =504 kg/mm

D = Diameter poros yang direncanakan -18mm
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2.504

T\-T,= =56 kg

Jadi : Tl—Tz =56 kg

2517,5 T;— T, = 56 kg

56
T, = ~0,022k
2 T 25165 8
T, =25175x T

=2517,5x 0,022 =55,4 kg
2. Gaya Berat Puli
Puli yang direcanakan dari besi cor kelabu Fe 20 dengan data sebagai

berikut :
Bp = % D*xTx7.2x10°

=0,38 kg
3. Gaya tangensial pasak

Diman gaya yang terjadi (F2) = 56 kg

oo

F1 RB F2

(T, + T, +RB) = 55.8 kg

2F=0
-F) +Rp+ F,=0
Ry =F+F

=558+56 =111,8kg
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3.5. Perhitungan Bantalan
Pemilihan bantalan berdasarkan pada besarnya diameter poros = 18 mm,

maka akan diperoleh bantalan dengan nomor 6003 (tabel 2.10), dengan dimensi
sebagai berikut :

s Diameter dalam dalam bantalan (d) = 18 mm

s Diameter luar bantalan (D)=35 mm

= Lebar bantalan (b)=10 mm

» Jari—jari (r)=0,5 mm

= Kapasitas nominal dinamik spesifik (c) =470 kg

» Kapasitas nominal statis spesifik (c,) =296 kg

Q

h

Q

— b

—

3.5.1. Besar Beban Ekivalen (Pr)

Pr=X.v.fr+y fa

Dimana :

Fr =Beban Radial yang dibebankan pada bantalan
= Gaya tarik sabuk + berat pully + gaya tangensial pasak
=fi+£,=111,8kg

Fa =beban aksial =1
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X.y = Faktor susunan elemen gelinding berdasarksn tabel maka didapat :
X = 0,56
Y =145
V = Faktor beban pada cincin bagian dalam = 1
Maka :
Pr =056.1.111,8+1,45.1
= 64,05 kg

3.5.2. Faktor kecepatan ( f,)

333
fn=(=—)"
n
fa=( 333 Y18 =g,
1420

3.5.3. Faktor umur Bantala ( fh)

fh =fn. &
pr

=028 . 6_‘::%’5= 2,05
3.5.4. Umur nominal bantalan
Lh = 500. . (fh)’
=500 . (2,05)°

= 4307 perjam
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BAB IV

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN

4.1.  Type sabuk-V yang dipergunakan = Type A-41
No Sabuk-V Nilai
1. | Kecepatan sabuk-V (V) 1,55 m/s
2. | Panjang sabuk-V (L) 1041 mm
3. | Jarak sumbu poros (C) 349 mm
4. | Jarak penyetelan sabuk-V 25 s/d 40 mm
5. | Sudut kontak sabuk-V (8) 171°
6. | Faktor koreksi (ko) 0,98 mm
7. | Kapasitas daya transmisi sabuk-V (P,) 0,7349 kw
8. | Jumlah sabuk-V yang digunakan (N) 1
4.2 Puli Pada Motor Listrik
No Puli Nilai
1. | Diameter minimum (dmin) 45 mm
2. | Diameter kepala (dep) 54 mm
3. | Diameter optimal (dop) 49,5 mm
4. | Lebar puli dalam (B,) 15,62 mm
5. | Lebar puli luar (B,) 33,62 mm
6. | Diameter kaki (dyaki) 18 mm
4.3. Pasak Benam
No Pasak benam Nilai
1. | Tinggi pasak benam (h) 6 mm
2. | Lebar pasak benam (b) 6 mm
3. | Kedalaman alur pasak pada poros (t;) 2,25 mm
4. | Kedalaman alur pasakpada puli (t) 3m75 mm
5. | Gaya gesek pada pasak (F) 56,78 kg
6. | Bahan pasak benam S 45 C-D
7. | Kekuatan tarik pasak benam (op) 60 kg/mm”
8. | Tegangan geser ijin (T jin) 3,33 kg/mm°”
9. | Panjang pasak benam (L) 25 mm
10. | Tegangan geser pada pasak benam (t;) 0,378 kg/mm”
11. | Tekanan permukaan pasak yang diijinkan (Pa jjin) 9 kg/mm”
12. | Tekanan permukaan pasak (P) 0,605 kg/mm”
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4.4. Poros Motor Listrik

No Poros Motor Listrik Nilai

1. | Panjang poros (L) 300 mm

2. | Diameter poros (ds) 18 mm

3. | Daya Rencana (pd) 0,375 kw

4. | Faktor koreksi (Fc) 1,0

5. | Torsi pada poros (T) 511 kg.mm

6. | Bahan poros S35C-D

7. | Kekuatan tarik bahan poros (1g) 53 kg/mm”

8. | Tegangan geser ijin (% jjin) 441 kg/mm*

9. | Tegangan geser (1) 0,44 kg/mm’

10. | Faktor koreksi momen puntir (k) 1,5

11. | Faktor lenturan pada poros (cs) 1,0

12. | Faktor kosentrasi tegangan poros berpasak 3,00
4.5. Bantalan

No Bantalan Nilai

1. | Diameter dalam bantalan (d) 18 mm

2. | Diameter luar bantalan (D) 35 mm

3. | Lebar bantalan (b) 10 mm

4. | Kapasitas nominal dinamik spesifik (c) 470 kg

5. | Kapasitas nominal statis spesifik (c,) 296 kg

6. | Beban aksial 1

7. | Besar beban ekivalen (Pr) 64,05 kg

8. | Faktor kecepatan (fn) 0,28

9. | Faktor umur bantalan (fh) 2,05

10. | Umur nominal bantalan 4307 perjam
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BABV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

1. Fungsi adanya transmisi adalah untuk memindahkan daya dimana dapat
digunakan untuk menggerakkan/memutar benda yang akan digerakkan.

2. Transmisi yang dipergunakan untuk menggerakkan kompresor adalah
transmisi sbu-V, yang terdiri dari poros, pasak bemam, puli pada motor,
puli pada kompresor dan sabuk-V.

3. Bahan dari poros digunakan S 35 C-D (batang baja yang difinis dingin),
karena bahan akan diberi pasak dengan kekuatan tarik 53 kg/mm?, dengan
panjang 300 mm dan diameter 18 mm.

4. Type pasak yang digunakan adalah pasak benam, dari bahan S 45 C-D,
dengan kekuatan tarik 60 kg/mm’, panjang pasak 25 mm, tinggi pasak 6
mm dan lebar pasak 6 mm.

5. Bahan puli yakni besi cor kelabu FC 20, sebanyak 2 buah dengan dimensi
sebagi berikut :

» Dimensi Puli Pada Motor Listrik :
- Diameter minimum =45 mm
- Diameter Kepala = 54 mm
- Diameter Optimal = 49,5 mm
- Diameter Kaki = 18 mm
- Lebar Puli Dalam = 15,62 mm

- Lebar Puli Luar (B;) = 33,62 mm
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6. Bahan sabuk-V dari karet dengan penampang trapezium, type A-41
panjang 1041 mm, lebar 12,5 mm, tebal 9 mm. Kapasitas daya transmisi

sabuk-V 0,7347 kw, jumlah sabuk-V yang digunakan 1 buah.

5.2.Saran

1. Dalam perencanaan suatu system transmisi factor keamanan harus
diperhatikan, misalkan dalam pemilihan bahan harus mengacu seperti pada
kesimpulan nomor 4, juga harga terjangkau dan mudah didapat dipasaran.

2. Agar suhu pendinginan dapat tercapai maka kekencangan sabuk-V harus
selalu di perhatikan, selain itu agar umur lebih lama.

3. Hendaknya dalam pengerjaan perancangan banyak mencari informasi
untuk dapat dijadikan pertimbangan sehingga barang/alat yang dihasilkan

benar-benar berkualitas.
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